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ABSTRAK 

Inovasi Pembelajaran IPA Dengan Pendekatan Stem Pada Materi Pesawat Sederhana 
Melalui Pembelajaran Berdiferensiasi. Inovasi pembelajaran IPA sangat penting untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan abad 21, yang menuntut keterampilan di bidang 

sains, teknologi, rekayasa, dan matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
efektivitas pembelajaran IPA dengan pendekatan STEM pada materi pesawat sederhana melalui 

pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian ini menggunakan desain kuasi eksperimen dengan dua 
kelompok siswa. Kelompok pertama menerima pembelajaran STEM yang dikombinasikan 

dengan pembelajaran berdiferensiasi, sementara kelompok kedua hanya menggunakan 
pendekatan STEM. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar dan observasi keterlibatan siswa. 

Hasil analisis statistik menunjukkan perbedaan signifikan antara kedua kelompok (p = 0,000), 
di mana kelompok eksperimen menunjukkan hasil yang lebih baik. Pembelajaran berdiferensiasi 

terbukti meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar siswa. Penelitian ini memberikan 
kontribusi penting dalam pengembangan model pembelajaran yang lebih inklusif dan adaptif. 

 
Kata kunci: STEM, pembelajaran diferensiasi, pesawat sederhana, inovasi pendidikan 
 

ABSTRACT 

Science Learning Innovation with the STEM Approach on Simple Machines Through 
Differentiated Instruction. Innovations in science education are crucial to preparing students 

for the challenges of the 21st century, which demands skills in science, technology, engineering, 
and mathematics. This study aims to evaluate the effectiveness of science education using the 

STEM approach on simple machines material through differentiated learning. This research uses 
a quasi-experimental design with two groups of students. The first group receives STEM learning 

combined with differentiated instruction, while the second group uses only the STEM approach. 

Data were collected through pre- and post-tests on learning outcomes and student engagement 
observations. Statistical analysis shows a significant difference between the two groups (p = 

0.000), with the experimental group showing better results. Differentiated learning has proven 
to enhance student motivation, engagement, and learning outcomes. This study contributes to 

the development of a more inclusive and adaptive teaching model. 
 

Keywords: STEM, differentiated instruction, simple machines, educational innovation 
 

PENDAHULUAN 
Perkembangan di bidang pendidikan saat ini sangat dipengaruhi oleh kebutuhan untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan abad 21, yang menuntut keterampilan berpikir 
kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi teknologi (Peters-burton & Stehle, 2019). Keterampilan 

ini sangat penting dalam dunia yang semakin kompleks dan berbasis teknologi (Özer & Kuloğlu, 
2023). Pendekatan STEM dalam pembelajaran IPA menawarkan solusi untuk memenuhi tuntutan 

ini dengan cara mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu ke dalam pengalaman belajar yang 

relevan dan kontekstual (Li et al., 2020). Melalui pendekatan STEM, siswa tidak hanya 
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mempelajari konsep-konsep ilmiah tetapi juga dilatih untuk menerapkannya dalam penyelesaian 

masalah, berkolaborasi dalam tim, dan berinovasi dengan memanfaatkan teknologi terkini 
(Bakirci et al., 2022). Selain itu, pendekatan STEM juga mempersiapkan siswa untuk lebih siap 

menghadapi perkembangan teknologi dan dunia kerja yang semakin kompleks dan berbasis 
inovasi (Deniş Çeliker, 2020). Hal ini membantu siswa mengembangkan keterampilan yang 

diperlukan untuk sukses di masa depan dalam karier mereka. Dengan demikian, penerapan 
pendekatan STEM dalam pembelajaran IPA menjadi strategi penting dalam menghadapi 

dinamika dan kebutuhan abad 21 (Öztop, 2023). 
Dalam era globalisasi dan teknologi yang semakin maju ini, tantangan dalam dunia 

pendidikan semakin kompleks, khususnya dalam bidang sains. Oleh karena itu, pendekatan yang 
inovatif dan efektif dalam pengajaran dan pembelajaran sains menjadi sangat penting (Tati et 

al., 2017). Salah satu pendekatan yang telah mendapatkan perhatian dan pengakuan adalah 
pembelajaran berdiferensiasi, yang dalam pelaksanaan pembelajarannya dilakukan untuk 

memenuhi berbagai kebutuhan siswa (Stratton, 2020). Pembelajaran berdiferensiasi merupakan 
salah satu pendekatan pedagogis-didaktis yang memberikan titik awal bagi guru untuk 

memenuhi kebutuhan pembelajaran yang beragam dari siswa yang mengakui bahwa setiap 

siswa memiliki gaya belajar, tingkat kesiapan, dan minat yang berbeda (Shareefa, 2023). Oleh 
karena itu, pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar optimal untuk setiap 

siswa, sehingga mereka dapat mencapai potensi penuh mereka dalam memahami dan 
menerapkan konsep sains (Dorfberger & Eyal, 2023). Salah satu tahapan dalam pembelajaran 

berdiferensiasi adalah diferensiasi tugas. Diferensiasi tugas dengan menyediakan berbagai jenis 
tugas (misalnya, kerja individu atau kelompok, respon tertulis atau digambar, di atas kertas 

atau komputer) dan menyesuaikan jumlah dan kompleksitas tugas (Van Geel et al., 2022). 
Materi pesawat sederhana merupakan salah satu topik penting dalam kurikulum IPA di 

tingkat SMP, khususnya di kelas 8. Pesawat sederhana, seperti tuas, katrol, roda dan poros, 
bidang miring, irisan, dan sekrup, merupakan konsep dasar yang tidak hanya penting dalam 

pemahaman mekanika tetapi juga memiliki aplikabilitas tinggi dalam kehidupan sehari-hari. 
Pemahaman yang baik tentang pesawat sederhana dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan keterampilan problem-solving dan pemikiran analitis. Namun, pembelajaran 
materi ini sering kali dihadapkan pada tantangan dalam hal keterlibatan siswa dan pemahaman 

konsep yang mendalam. Siswa seringkali merasa sulit untuk mengaitkan konsep teoritis dengan 

aplikasinya dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang 
mampu mengatasi hambatan tersebut dan meningkatkan keterlibatan serta pemahaman siswa. 

Pendekatan STEM menawarkan solusi potensial untuk masalah ini. Dengan pendekatan ini, siswa 
diajak untuk belajar melalui proyek dan eksperimen yang mengintegrasikan berbagai disiplin 

ilmu (Chai, 2019). Misalnya, siswa dapat diminta merancang dan membangun model pesawat 
sederhana dengan menggunakan prinsip-prinsip fisika dan matematika, serta memanfaatkan 

teknologi yang relevan. Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatan STEM ini, siswa tidak 
hanya belajar konsep-konsep ilmiah tetapi juga mengembangkan keterampilan kolaborasi, 

komunikasi, dan berpikir kritis (GÖLOĞLU DEMİR et al., 2021). 
Pendekatan STEM dan pembelajaran berdiferensiasi memainkan peran krusial dalam 

menciptakan konsep "merdeka belajar" yang memberikan kebebasan kepada siswa untuk 
mengeksplorasi, mengembangkan, dan memaksimalkan potensi mereka. Dalam Kurikulum 

Merdeka, guru diberikan kebebasan untuk menyesuaikan metode pengajaran sesuai dengan 
kebutuhan dan minat siswa (Ma’arif, 2024), sejalan dengan pendekatan STEM yang menekankan 

pembelajaran berbasis proyek, kolaboratif, dan problem-solving (Winarni et al., 2022). Melalui 

penerapan STEM, siswa didorong untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menghadapi tantangan 
dunia nyata, yang selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang mengutamakan 

pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan 
komunikasi. Kedua pendekatan ini mendukung siswa untuk lebih mandiri dalam belajar dan 

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
yang lebih bermakna dan relevan dengan kehidupan sehari-hari (Trilling & Fadel, 2009). Dengan 

pendekatan STEM, siswa tidak hanya belajar konsep-konsep dasar ilmu pengetahuan, teknologi, 
rekayasa, dan matematika secara terintegrasi, tetapi juga diajak untuk berpikir kritis dan kreatif 

dalam memecahkan masalah nyata (Peters-burton & Stehle, 2019). Ketika dikombinasikan 
dengan pembelajaran berdiferensiasi, pendekatan ini memungkinkan guru untuk menyesuaikan 

metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan individu siswa, sehingga 
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setiap siswa mendapatkan kesempatan belajar yang paling efektif dan relevan (Stratton, 2020). 

Hal ini sejalan dengan prinsip "merdeka belajar" yang mendorong pembelajaran yang bersifat 
personal dan memberdayakan, menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan adaptif, serta 

memastikan bahwa setiap siswa dapat mencapai hasil belajar yang optimal sesuai dengan 
potensi mereka masing-masing (Rosnelli & Ristiana, 2023). 

Penelitian terdahulu telah banyak menyoroti pentingnya pembelajaran berdiferensiasi dan 
pendekatan STEM dalam meningkatkan kualitas pendidikan, namun sering kali kedua 

pendekatan ini dipelajari secara terpisah tanpa melihat potensi sinergis yang dapat dicapai 
melalui integrasi keduanya. Kebanyakan penelitian sebelumnya lebih fokus pada penerapan 

masing-masing pendekatan dalam konteks yang terbatas, seperti STEM dalam pembelajaran 
sains dan teknologi (Vennix et al., 2018), serta diferensiasi dalam strategi pengajaran umum 

(Nisa et al., 2023). Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan mengintegrasikan pendekatan 
STEM dan pembelajaran berdiferensiasi secara bersamaan, khususnya dalam konteks 

pembelajaran IPA pada materi pesawat sederhana. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 
mengeksplorasi manfaat individual dari masing-masing pendekatan tetapi juga meneliti 

bagaimana kombinasi keduanya dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis, 

adaptif, dan efektif dalam mencapai tujuan "merdeka belajar". 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pendekatan STEM dan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam pembelajaran IPA pada materi pesawat sederhana melalui desain kuasi 
eksperimen. Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa tidak hanya memperoleh pemahaman 

konseptual yang mendalam tetapi juga mampu mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam 
konteks kehidupan nyata, sekaligus memenuhi kebutuhan belajar individual mereka. Penelitian 

ini akan mengeksplorasi efektivitas kombinasi kedua pendekatan tersebut dalam meningkatkan 
motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar siswa, serta menyediakan panduan praktis bagi guru 

dalam menerapkan strategi inovatif ini di dalam kelas. Dengan demikian, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan praktik 

pendidikan yang lebih inklusif dan berkelanjutan.  
 

METODE 
Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain quasi-

experimental, yang bertujuan untuk mengkaji efektivitas integrasi STEM melalui pembelajaran 
berdiferensiasi. Berikut bagan alur penelitiannya :  

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Gambar 1. Bagan desain penelitian kuasi-eksperimental 
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Lokasi dan Populasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di salah satu sekolah menengah pertama di Kabupaten Bandung. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-A yang berjumlah 32 siswa sebagai 

kelompok eksperimen dan kelas VIII-E yang berjumlah 29 siswa sebagai kelompok kontrol. 
 

Intervensi Pembelajaran 
Dalam pembelajaran, kelompok eksperimen menggunakan modul ajar dengan pendekatan 

STEM dan pembelajaran diferensiasi produk, sedangkan kelompok kontrol menggunakan modul 
ajar dengan pendekatan STEM tanpa diferensiasi. Pada kelompok kontrol, siswa diberi instruksi 

membuat proyek STEM berupa pesawat sederhana jenis katrol tetap secara berkelompok. 
Sementara pada kelompok eksperimen, siswa diberi kebebasan untuk membuat proyek pesawat 

sederhana sesuai minat mereka tanpa batasan dari guru. 
 

Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian dilakukan dalam tiga tahap utama. Tahap pertama adalah pre-test, di 

mana tes diberikan kepada siswa untuk mengukur pemahaman awal mereka terhadap materi 

pesawat sederhana sebelum perlakuan. Tahap kedua adalah intervensi, di mana siswa diajarkan 
dengan pendekatan integrasi STEM melalui pembelajaran berdiferensiasi. Tahap ketiga adalah 

post-test, yang diberikan setelah intervensi untuk mengukur perubahan hasil belajar siswa 
mengenai materi yang telah dipelajari. Prosedur penelitian ini dirancang untuk memastikan 

adanya pengukuran sebelum dan setelah intervensi, sehingga dapat dianalisis pengaruh dari 
pembelajaran berbasis STEM terhadap hasil belajar siswa. 

 
 

 
 

 
 

Gambar 2. Bagan prosedur penelitian 
 

Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain kuasi-
eksperimental, yang bertujuan untuk mengkaji efektivitas pendekatan STEM melalui 

pembelajaran berdiferensiasi. Analisis data dilakukan menggunakan aplikasi statistik SPSS 26 
untuk menguji perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, serta 

untuk menganalisis hubungan antara variabel-variabel yang terlibat. Aplikasi ini digunakan 
untuk memudahkan pemrosesan dan interpretasi data kuantitatif secara sistematis dan akurat. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Hipotesis dari penelitian ini adalah ingin mengungkapkan apakah terdapat perbedaan hasil 

belajar antara siswa yang belajar dengan pendekatan STEM melalui pembelajaran 
berdiferensiasi dan siswa yang belajar dengan pendekatan STEM tanpa melalui pembelajaran 

berdiferensiasi. Kelompok eksperimen adalah sejumlah siswa kelas VIII yang belajar materi 
pesawat sederhana dengan menggunakan pendekatan STEM melalui pembelajaran 

berdiferensiasi, sedangkan kelompok kontrol adalah sejumlah siswa kelas VIII dari kelas yang 

berbeda yang belajar materi pesawat sederhana dengan menggunakan pendekatan STEM tanpa 
melalui pembelajaran berdiferensiasi. Hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS 26 

diperoleh data rata-rata skor kemampuan literasi sains pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Data mean kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

Kelompok Data Jumlah Mean 

Kelompok Kontrol 29 66,8966 

Kelompok Eksperimen 32 81,6094 
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Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar kelompok siswa yang belajar 

dengan pendekatan STEM melalui pembelajaran diferensiasi dan kelompok siswa yang belajar 
dengan pendekatan STEM tanpa melalui pembelajaran diferensiasi menunjukan nilai rata-rata 

yang berbeda. Tetapi perbedaan ini perlu dibuktikan apakah perbedaan tersebut signifikan 
(berarti/nyata/bermakna) atau tidak. 

Selanjutnya untuk melakukan pengolahan data dengan analisis independent t sample 
terdapat beberapa asumsi yang harus dipenuhi, yaitu data nilai mutlak harus berdistribusi 

normal dan variansi antar kelompok harus sama (homogenitas varian). Dari hasil pengolahan 
data untuk memenuhi asumsi tersebut, diperoleh uji normalitas sebagai berikut. 

 
Tabel 2. Hasil uji normalitas dan homogenitas data 

Pembelajaran 
Nilai Signifikansi 

Based on Mean 
Kolmogorof-Smirnova Shaviro-Wilk 

STEM_Diferensiasi 0,200 0,446 
1,000 

STEM 0,200 0,167 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi untuk data yang dianalisis dengan Shapiro-Wilk 
menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,05, yang berarti bahwa data hasil belajar siswa pada 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen berdistribusi normal. Pemilihan uji Shapiro-Wilk 

didasarkan pada ukuran sampel yang relatif kecil (n < 50), di mana uji ini lebih sesuai untuk 
sampel kecil dibandingkan dengan Kolmogorov-Smirnov, yang lebih tepat digunakan untuk 

sampel besar. Sedangkan untuk Test of Homogeneity of Variance dengan menggunakan tes 
Levene, menunjukkan bahwa nilai based on mean lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti bahwa 

kedua kelompok data memiliki varians yang sama (homogen). Karena kedua asumsi (normalitas 
data dan homogenitas varians) telah dipenuhi maka selanjutnya untuk menguji hipotesis 

menggunakan statistik parametrik yaitu Uji independent t samples. Hasil pengolahan data Uji 
independent t samples ditunjukan oleh tabel di bawah ini. 

 
Tabel 3. Hasil uji independent t samples 

 
Mest For Equality of Means 

Sig (2-tailed) 

Equal Variances Assumed 0,000 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai Sig. Levene’s Test for Equalty of Variance menunjukkan 
nilai Sig (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga 

kesimpulannya adalah terdapat perbedaan yang signifikan nilai hasil belajar siswa antara siswa 
yang belajarnya dengan pendekatan STEM melalui pembelajaran berdiferensiasi dengan siswa 

yang belajarnya dengan pendekatan STEM saja. 

 
Pembahasan 

Perbedaan signifikan dalam nilai hasil belajar antara siswa yang belajar dengan 

pendekatan STEM melalui pembelajaran berdiferensiasi dan siswa yang hanya belajar dengan 
pendekatan STEM dapat dilihat dari hasil analisis statistik. Berdasarkan uji independent t-test, 

diperoleh nilai signifikansi (p) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Perbedaan ini 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya adalah karena pembelajaran 
berdiferensiasi memungkinkan guru untuk lebih responsif terhadap kebutuhan belajar individual 

siswa dengan menyediakan pengajaran yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan gaya 
belajar mereka (Dorfberger & Eyal, 2023). Hal ini berarti siswa dengan kemampuan yang 

berbeda-beda dapat menerima tantangan yang sesuai atau dukungan tambahan sesuai dengan 
kebutuhan mereka, yang dapat meningkatkan pencapaian akademis mereka secara signifikan 

(Williams, 2023). Pembelajaran berdiferensiasi juga mendukung evaluasi yang lebih menyeluruh 
terhadap perkembangan siswa dan efektivitas metode pengajaran, sehingga guru dapat 

menyesuaikan pendekatan mereka lebih baik untuk mendukung pencapaian belajar siswa (Van 
Geel et al., 2022). Di samping itu, pendekatan STEM memungkinkan penggunaan berbagai 

strategi pengajaran yang lebih bervariasi dan relevan dengan minat siswa, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran (Margot & 
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Kettler, 2019). Pendekatan STEM dan pembelajaran berdiferensiasi memiliki kaitan yang kuat 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. STEM mengajarkan siswa untuk berpikir kritis dan 
memecahkan masalah melalui penerapan sains, teknologi, rekayasa, dan matematika dalam 

konteks dunia nyata (Wu et al., 2023). Ketika digabungkan dengan pembelajaran 
berdiferensiasi, yang menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan, minat, dan gaya 

belajar siswa, hasil belajar dapat lebih optimal. Pembelajaran berdiferensiasi memastikan bahwa 
setiap siswa mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai dengan kemampuan mereka, 

sehingga mereka dapat terlibat lebih aktif dan termotivasi dalam proses pembelajaran STEM, 
yang pada akhirnya meningkatkan pemahaman dan prestasi akademik mereka. 

Selain itu, salah satu faktor yang menyebabkan perbedaan hasil belajar antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol adalah pendekatan analisis awal yang dilakukan oleh 

kelompok eksperimen sebelum memulai projek pesawat sederhana mereka. Kelompok 
eksperimen diarahkan untuk terlebih dahulu menganalisis berbagai jenis pesawat sederhana dan 

memahami prinsip-prinsip kerja masing-masing jenis. Proses analisis ini melibatkan penelitian 
mendalam, diskusi kelompok, dan penilaian kritis terhadap kelebihan dan kekurangan setiap 

jenis pesawat sederhana. Dengan demikian, siswa dalam kelompok eksperimen memiliki 

pemahaman yang lebih mendalam dan terarah mengenai konsep dasar yang akan mereka 
terapkan dalam projek mereka. Sebaliknya, kelompok kontrol tidak melalui tahapan analisis 

tersebut dan langsung memulai projek tanpa pemahaman mendalam tentang jenis-jenis 
pesawat sederhana. Hal ini menyebabkan kelompok kontrol cenderung mengalami kesulitan 

dalam mengaplikasikan konsep-konsep yang relevan, sehingga hasil belajar mereka tidak sebaik 
kelompok eksperimen. Pendekatan analisis awal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi, tetapi juga melibatkan mereka secara aktif dalam proses pembelajaran, 
yang pada akhirnya berdampak positif pada hasil belajar mereka. 

Pembelajaran berdiferensiasi sangat penting untuk mendukung siswa dengan latar 
belakang, minat dan kemampuan belajar yang berbeda (Van Geel et al., 2022). Pembelajaran 

berdiferensiasi memungkinkan setiap siswa untuk mengakses dan memahami materi pelajaran 
dengan menyesuaikan instruksi dan bahan belajar sesuai dengan kebutuhan individual siswa 

(Tomlinson et al., 2003). Pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan keterlibatan dan 
motivasi siswa dalam belajar karena merasa bahwa materi yang mereka pelajari relevan dan 

disesuaikan dengan kebutuhan mereka, mereka cenderung lebih terlibat dan termotivasi untuk 

belajar (Lim & Park, 2022). Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi juga secara tidak langsung 
dapat meningkatkan hasil belajar dengan mempersonalisasi pengajaran dan penilaian, 

pembelajaran berdiferensiasi dapat membantu semua siswa mencapai hasil belajar yang lebih 
baik (Westbroek et al., 2020). Dengan memberikan siswa keterampilan dan memberikan mereka 

kebebasan untuk memilih cara mereka belajar, penelitian ini menerapkan pembelajaran 
berdiferensiasi yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan belajar individu siswa (Dorfberger & 

Eyal, 2023). Hasil penelitian ini memiliki beberapa konsekuensi yang signifikan di antaranya 
menunjukkan bahwa menggunakan pendekatan STEM melalui pembelajaran berdiferensiasi 

dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga 
pendidik dapat mempertimbangkan untuk memasukkan komponen-komponen ini ke dalam 

kurikulum dan pedagogi mereka. 
Terlepas dari fakta bahwa penelitian ini menunjukkan hasil yang positif, penelitian lebih 

lanjut diperlukan untuk memahami metode ini dan mengapa itu berhasil. Misalnya, penelitian 
lebih lanjut dapat berkonsentrasi pada bagaimana pendekatan ini dapat berpengaruh terhadap 

keterampilan abad 21 yang lain seperti keterampilan kreatif, keterampilan berkolaborasi atau 

keterampilan berpikir kritis. Akhirnya, ada beberapa keterbatasan penelitian ini yang harus 
diperhatikan. Misalnya, sampel siswa yang diambil dalam penelitian ini sangat kecil, dan tidak 

mencakup siswa dari berbagai latar belakang dan tingkat kemampuan. Oleh karena itu, hasilnya 
mungkin tidak dapat sepenuhnya digeneralisasi ke populasi siswa yang lebih luas, dan penelitian 

selanjutnya harus memperluas sampel dan mempertimbangkan hal-hal seperti latar belakang 
pendidikan dan pengalaman siswa sebelumnya. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran STEM yang diterapkan 
melalui pembelajaran berdiferensiasi pada materi pesawat sederhana dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa secara signifikan. Pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan guru 
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menyesuaikan pengajaran sesuai dengan kebutuhan individual siswa, sehingga meningkatkan 

pencapaian akademis mereka. Selain itu, pendekatan STEM memberikan variasi strategi 
pengajaran yang relevan dengan minat siswa, meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka. 

Meskipun hasil penelitian ini positif, keterbatasan sampel yang digunakan mengharuskan 
penelitian selanjutnya untuk memperluas sampel dan mempertimbangkan faktor latar belakang 

pendidikan siswa. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan 
STEM melalui pembelajaran berdiferensiasi dapat menjadi strategi yang efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, dan sebaiknya dipertimbangkan untuk diintegrasikan dalam 
kurikulum dan pedagogi pendidikan. 

 
SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan 
untuk penelitian selanjutnya dan praktik pendidikan. Pertama, disarankan untuk melakukan 

penelitian dengan ukuran sampel yang lebih besar dan melibatkan siswa dari berbagai latar 
belakang yang lebih beragam untuk meningkatkan generalisasi hasil. Kedua, pengembangan 

materi pembelajaran yang lebih variatif dan mendalam terkait konsep pesawat sederhana dan 

penerapan STEM perlu dilakukan untuk memberikan kesempatan eksplorasi lebih lanjut bagi 
siswa. Ketiga, pelatihan bagi guru dalam menerapkan pendekatan STEM dan pembelajaran 

berdiferensiasi sangat penting untuk mengembangkan keterampilan dan strategi yang 
diperlukan. Keempat, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi dampak 

pendekatan ini terhadap keterampilan abad 21 lainnya serta dampak jangka panjangnya. 
Kelima, pemanfaatan teknologi pendidikan disarankan untuk mendukung pendekatan ini melalui 

penyajian materi interaktif dan penilaian efektif. Terakhir, membangun jaringan kolaborasi antar 
sekolah yang menerapkan pendekatan ini dapat memperkaya implementasi melalui berbagi 

pengalaman dan praktik terbaik. Dengan mempertimbangkan saran-saran tersebut, diharapkan 
pendekatan STEM melalui pembelajaran berdiferensiasi dapat lebih optimal diterapkan dan 

memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan. 
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